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ABSTRAK 

       Sprocket adalah roda bergerigi yang berpasangan dengan rantai, track, atau 

benda panjang yang bergerigi lainnya. Sprocket berbeda dengan roda gigi. 

Sproket tidak pernah bersinggungan dengan sprocket lainnya dan tidak pernah 

cocok. Sprocket juga berbeda dengan puli di mana sprocket memiliki gigi 

sedangkan puli pada umumnya tidak memiliki gigi. Pada Bucket Elevator 

sprocket  berfungsi untuk mentransmisikan gaya putar dari gear box menuju poros 

yang terhubung dengan sprocket yang akan menggerakkan rantai yang terhubung 

dengan bucket. Tujuan perancangan ini adalah untuk merancang dan memilih 

bahan yang digunakan agar menghasilkan sprocket pada prototype elevator pabrik 

kelapa sawit yang terdiri dari 2 buah sprocket yaitu sprocket kecil dan sprocket 

besar, diameter 84,21 mm, diameter pitch 76,35 mm dan jumlah gigi 15 untuk 

sprocket kecil, diameter 236,547 mm, diameter pitch 227,57 mm dan jumlag gigi 

45 untuk sprocket besar. Bahan yang digukan sprocket pada prototype elevator 

pabrik kelapa sawit terbuat dari Baja karbon (S 25 C) 

 

Kata Kunci : Perancangan, Sprocket pada prototype elevator bucket pabrik 

kelapa sawit 
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Simbol  Keterangan     Satuan  

Z1   Jumlah gigi sprocket kecil   mm 

Z2   Jumlah gigi sprocket besar   mm 

N1    Putaran poros penggerak   rpm 

N2    Putaran poros yang digerakkan  rpm 

Dp    Diameter jarak bagi sprocket   mm 

P    Jarak bagi rantai    mm 

Dk    Diameter lingkaran kepala sprocket  mm 

Ck   Kelonggaran puncak gigi sprocket  mm 

m    modul      mm 

V    Kecepatan keliling    m/s 

Ft    Gaya tangensial    kg 

σt    Tegangan lentur yang terjadi   kg/mm
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki hasil-hasil pertanian 

yang cukup beraneka ragam. Sejalan dengan perkembangan teknologi sekarang 

ini dalam dunia pertanian dikenal berbagai macam mesin dalam menunjang 

kegiatan pasca panen, pengangkutan, pemindahan dan pengolahan. Sehingga 

pabrik pengolahan tersebut membutuhkan komponen – komponen mesin untuk 

mengolah kelapa sawit menjadi minyak, komponen – komponen yang dimaksud 

diantaranya adalah sprocket bucket elevator. 

       Sprocket bucket elevator ini berfungsi untuk mentransmisikan daya dan 

putaran dari motor penggerak yang terhubung dengan gear box menuju sprocket 

pemutar bucket yang terhubung dalam satu poros, sprocket bucket tersebut akan 

menggerakkan bucket yang terhubung dengan rantai sehingga buah kelapa sawit 

dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat yang lain. Dalam pengoperasiannya, 

komponen sprocket selalu bergesekan dengan rantai transmisi. Gesekan dari 

kedua komponen tersebut mengakibatkan terjadinya getaran dan tumbukan yang 

terus menerus sehingga komponen sprocket tersebut akan mengalami keausan.  

       Dengan demikian, terjadinya keausan pada komponen sprocket akan 

berpengaruh atau akan mengurangi umur pakai komponen sprocket, mengingat 

vitalnya fungsional sprocket pada prototype elevator bucket maka penulis 

membuat “Perancangan Sprocket Pada Prototype Elevator Bucket Pabrik 

Kelapa Sawit”. 



2 
 

1.2.  Rumusan Masalah 

       Sehubungan dengan judul tugas akhir ini maka perumusan masalah yang 

diperoleh dalam tugas sarjana ini adalah : 

a. Bagaimana merancang sprocket pada prototype bucket elevator pabrik 

kelapa sawit ? 

b. Material apa yang bagus untuk sprocket prototype bucket elevator 

pabrik kelapa sawit ? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penyusunan tugas sarjana ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Perancangan sprocket pada transmisi prototype bucket elevator pabrik 

kelapa sawit dengan kapasitas 1,4 ton/jam. 

b. Rantai transmisi menggunakan rantai nomor 50. 

c. Jumlah gigi sprocket kecil adalah 15 

d. Bahan yang akan dipilih untuk digunakan adalah antara besi cor FC 15, 

baja cor SC 42 dan  baja karbon S 25 C. 

 

1.4. Tujuan 

       Adapun tujuan dari penyusunan tugas sarjana ini adalah : 

a. Untuk merancang sprocket pada prototype bucket elevator pabrik kelapa 

sawit. 
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b. Untuk menentukan bahan  sprocket yang sesuai pada prototype bucket 

elevator pabrik kelapa sawit, bahan yang akan dipilih untuk digunakan 

adalah antara besi cor FC 15, baja cor SC 42 dan  baja karbon S 25 C. 

 

1.5.  Manfaat Perancangan 

       Adapun manfaat dari penyusunan tugas sarjana ini adalah : 

1. Mengetahui model dan dimensi sprocket yang sesuai untuk digunakan 

pada prototype bucket elevator pabrik kelapa sawit dengan kapasitas 1,4 

ton/jam. 

2. Mengetahui material yang bagus untuk digunakan pada sprocket  

prototype bucket elevator pabrik kelapa sawit. 

 

1.6.  Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan tugas sarjana ini ialah sebagai berikut : 

          BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan perancangan,  manfaat penulisan dan sistematika 

penulisan. 

          BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini menjelaskan tentang dasar teori yang digunakan, 

seperti : Pabrik kelapa sawit, bucket elevator, komponen bucket 

elevator, dasar perancangan gear/sprocket dan pemilihan bahan. 
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          BAB 3 METODE PENELITIAN  

 Pada bab ini menjelaskan tentang tempat dan waktu penilitian, 

diagram alir peniltian, proses pembuatan dan gambar perancangan 

alat elevator. 

          BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang perhitungan-perhitungan mengenai 

perancangan alat elevator seperti : perancangan gear/sprocket dan 

pemilihan bahan.. 

          BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang di peroleh dari 

pembahasan. 

           DAFTAR PUSTAKA 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Sprocket 

       Sprocket adalah roda bergerigi yang berpasangan dengan rantai, track, atau 

benda panjang yang bergerigi lainnya. Sproket berbeda dengan roda gigi; sproket 

tidak pernah bersinggungan dengan sproket lainnya dan tidak pernah cocok. 

Sprocket juga berbeda dengan puli di mana sproket memiliki gigi sedangkan puli 

pada umumnya tidak memiliki gigi. Sprocket yang digunakan pada sepeda, sepeda 

motor, mobil, kendaraan roda rantai, dan mesin lainnya digunakan untuk 

mentransmisikan gaya putar antara dua poros di mana roda gigi tidak mampu 

menjangkaunya (Wikipedia, januari 2107).   

Selain itu sprocket juga memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan 

dengan alat transmisi lainnya, yaitu :  

a) Sistem transmisinya lebih ringkas, putaran lebih tinggi dan daya yang 

besar.  

b) Sistem yang kompak sehingga konstruksinya sederhana.  

c) Kemampuan menerima beban lebih tinggi.  

d) Efisiensi pemindahan dayanya tinggi karena faktor terjadinya slip 

sangat kecil.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Roda
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rantai&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Roda_gigi
https://id.wikipedia.org/wiki/Puli
https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda
https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda_motor
https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda_motor
https://id.wikipedia.org/wiki/Mobil
https://id.wikipedia.org/wiki/Kendaraan_roda_rantai
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesin
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       Pada Bucket Elevator sprocket  berfungsi untuk mentransmisikan gaya putar 

dari gear box menuju poros yang terhubung dengan sprocket yang akan 

menggerakkan rantai yang terhubung dengan bucket. 

2.2 Jenis-jenis Sprocket 

     Memilih sprocket yang tepat akan mengoptimalkan interaksi sprocket / rantai, 

memastikan kinerja drive, dan mengurangi perawatan. Adapun jenis sprocket 

antara lain: 

a. Jenis Sproket berdasarkan bentukna, yaitu : 

1. Sprocket standar 

       Sprocket ini biasa ditemukan di lingkungan kita, misalnya sprocket 

sepeda motor,sprocket sepeda, dan sebagainya. Sprocket jenis adalah 

sprocket yang dipilih pada perancangan sprocket pada prototype elevator 

bucket pabrik kelapa sawit. 

 

 
Gambar 2.1 Sprocket standar (Senqcia, 2009) 

 

 

 

 

 



7 
 

2. Double Pitch Sprockets 

Mirip dengan sprocket standar kecuali ada setengah jumlah gigi. 

sprocket double-pitch standar adalah sprocket dengan tugas ganda, yang 

berarti ada dua gigi per pitch. Itu berarti bahwa jumlah gigi yang efektif 

adalah setengah dari jumlah gigi yang sebenarnya. 

 

Gambar 2.2 Double Pitch Sprockets (ISC, 2016) 

 

 

Gambar 2.3 Cara kerja Double Pitch Sprockets (Tsubaki, 2012) 

 

3. Multiple Strand Sprockets 

Multiple Strand Sprocket digunakan pada torsi yang lebih tinggi 

dan kekuatan tinggi yang dibutuhkan, atau di mana dua atau lebih item 

sedang digerakkan oleh sprocket. 
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Gambar 2.4 Multiple Strand Sprocket (Daxin, 2018) 

 

4. QD (Quick Disconnect) Sprockets 

Sprocket QD digunakan ketika beban kerja yang lebih tinggi dan 

pemuatan penjepit yang tinggi pada poros diinginkan. Sprocket flens dan 

menggunakan baut di sekeliling lingkaran. Sprocket dengan busing 

runcing mudah dipasang dan dilepaskan, memberikan kekuatan penjepit, 

dan menyejajarkan sproket. 

 

Gambar 2.5 QD Sprocket (ISC, 2016) 
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5. Taper-Lock Sprockets 

Taper-lock sprocket memanfaatkan split melalui taper dan flange untuk 

memberikan penjepit yang benar pada poros. Sebuah busing Taper-Lock 

dipertahankan ke sproket dengan sekrup set. Mereka menawarkan 

fleksibilitas dengan memungkinkan beberapa ukuran membosankan untuk 

ukuran bushing tunggal.  

 

 

 

Gambar 2.6 Taper-lock sprocket (Bhavana, 2011) 

 

6. Steel Split Sprocket 

Sprocket split baja dipisah melalui seluruh radius untuk memudahkan 

pemasangan dan pelepasan. Bagian dipotong bersama-sama dengan baut.  

 
Gambar 2.7 Steel split sprocket (Tsubaki, 2012) 
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7. Two Strand Sprocket 

Two Strand Sprocket digunakan dalam aplikasi di mana dua atau lebih 

item yang didukung oleh satu poros. Ruang antara pelat lebih lebar dari 

sprocket multi-untai. Sprocket bekerja dengan dua rantai rangkaian 

tunggal untuk mendorong konveyer. 

 

Gambar 2.8 Two Strand Sprocket (Senqcia, 2009) 

 

8. Double Plus Sprockets 

Double plus sprocket secara khusus dirancang untuk digunakan dengan 

rantai Double Plus dan dalam aplikasi konveyor di mana produk bergerak 

dua kali kecepatan sistem penggerak yang menjalankan konveyor. 

Manfaatnya termasuk lebih sedikit kebisingan dan umur rantai yang lebih 

panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Double plus sprocket (ISC, 2016) 
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b. Jenis sprocket berdasarkan hub style, yaitu : 

 

 

Gambar 2.10 Jenis sprocket berdasarkan hub style ( ISC, 2016) 

 

1. Sprocket Tipe A  

       Datar dan tidak memiliki hub, biasanya dipasang pada serangkaian 

lubang yang polos atau meruncing. 

2. Sprocket tipe B 

 Memiliki hub di satu sisi, memungkinkan sprocket dipasang secara 

dekat ke mesin di mana ia dipasang. Ini menghilangkan beban overhung 

yang besar pada bantalan peralatan. 

3. Sprocket tipe C 

 Diperpanjang di kedua sisi pelat dan biasanya digunakan pada sproket 

yang digerakkan di mana diameter pitch lebih besar dan di mana ada lebih 

banyak beban untuk menopang poros. Beban yang lebih besar harus 

memiliki hub yang lebih besar. 

4. Sprocket tipe D  

 Menggunakan sproket tipe A yang dipasang pada hub solid atau split. 

Sprocket dibagi dan dibaut ke hub untuk memudahkan pemindahan. Rasio 

kecepatan dapat diubah tanpa harus melepas bantalan dan peralatan lainnya. 
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2.3 Dasar Perancangan Sprocket 

Untuk merancang sprocket pada prototype elevator bucket pabrik kelapa 

sawit terlebih dahulu ditentukan no rantai yang digunakan. Dalam perancangan ini 

rantai yang ditentukan adalah rantai jenis roll nomor 50. Untuk lebih jelasnya, 

nomor rantai yang digunakan dapat dilihat pada tabel 2.1.    

 

 Tabel 2.1 Dimensi Standar Rantai Roll 

 

Berdasarkan table 2.1, rantai nomor 50 dengan ukuran jarak bagi rantai (P) = 

5/8 inchi = 15,875 mm, maka ukuran nominal sprocket dapat ditentukan dengan 

persamaan : 
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1. Jumlah gigi sprocket besar (Z2)       

Z2 =      
  

  
                                                                                           (2.1) 

Dimana: 

Z1 = Jumlah gigi sprocket kecil 

N1 = Putaran poros penggerak 

N2 = Putaran poros yang digerakkan 

2. Diamter jarak bagi sprocket kecil (dp) 

dp = 
 

            
                                                                                       (2.2) 

Dimana : 

P = Jarak bagi rantai 

Z1 = Jumlah gigi sprocket kecil 

3. Diamter jarak bagi sprocket besar (Dp) 

Dp = 
 

            
                                                                                      (2.3) 

Dimana : 

P = Jarak bagi rantai 

Z2 = Jumlah gigi sprocket besar 
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4. Diamter lingkaran kepala sprocket kecil (dk) 

dk = [ 0,6 + cot ( 
    

  
   ] + p                                                                   (2.4) 

Dimana: 

Z1 = Jumlah gigi sprocket kecil 

P = Jarak bagi rantai 

5. Diamter lingkaran kepala sprocket besar (Dk) 

Dk = [ 0,6 + cot ( 
    

  
   ] + p                                                                  (2.5) 

Dimana: 

Z2 = Jumlah gigi sprocket besar 

P = Jarak bagi rantai 

6. Modul : 

m = 
  

  
                (2.6) 

Dimana: 

dk = Diamter lingkaran kepala sprocket kecil 

z1 = jumlah gigi sprocket kecil 

7. Kelonggaran puncak gigi sprocket : 
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Ck = 0,25 x m                                                                                         (2.7) 

Dimana :  

m = modul 

2.5 Pemilihan Material Sprocket 

Disamping perancangan dimensi sprocket, penentuan material sprocket 

yang akan digunakan sangat penting. Tujuan dari penentuan material sprocket 

adalah agar ketika bekerja dengan tegangan kerja terbagi merata pada kedua 

sprocket yang melakukan kontak sehingga dapat dihindari terjadinya konsentrasi 

tegangan. Bahan kedua sprocket dibuat sama, bahan yang akan digunakan adalah 

antara besi cor FC 15, baja cor SC 42 dan  baja karbon S 25 C.  

 

Tabel 2.2 Tegangan lentur yang di izinkan pada roda gigi 

Kelompok bahan 
Lambang 

bahan 

Kekuatan 

tarik 

(kg/mm
2
) 

Kekerasan 

(HB) 

Tegangan 

lentur yang 

diizinkan 

(kg/mm
2
) 

Besi cor FC 15 15 140-160 7 

Baja cor SC 42 42 140 12 

Baja karbon untuk 

konstruksi mesin 
S 25 C 45 123-183 21 

 

Pada tabel dapat diketahui untuk besi cor FC15 memiliki kekuatan tarik 15 

kg/mm
2
, Kekerasan 140-160 HB dan tegangan lentur yang di izinkan sebsesar 7 

kg/mm
2
. Baja cor SC 42 memiliki kekuatan tarik 42 kg/mm

2
, Kekerasan 140 HB 

dan tegangan lentur yang di izinkan sebsesar 12 kg/mm
2
 dan untuk  baja karbon S 

25 C memiliki kekuatan tarik 45 kg/mm
2
, Kekerasan 123-183 HB dan tegangan 
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lentur yang di izinkan sebsesar 21 kg/mm
2
. Untuk menentukan material yang akan 

digunakan pada sprocket akan ditentuakan dengan mencari tegangan lentur yang 

terjadi pada sprocket. Adapun persamaan yang akan digunakan unuk mentukan 

material, yaitu : 

1. Kecepatan keliling (m/s) 

60000

nD
V ii
                    (2.8) 

dimana : 

 V = kecepatan keliling (m/s) 

 Di = diameter sprocket kecil (mm) 

 ni = putaran pada sprocket kecil (rpm) 

2. Gaya tangensial (Ft) 

V

P102
F d

t              (2.9) 

dimana: 

 Ft = gaya tangensial (kg) 

 Pd = daya masuk (kW) 

 V = kecepatan keliling (m/s) 
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3.  Tegangan lentur yang terjadi pada sprocket (kg/mm
2
) 

2

6

tb

hFt

t                         (2.10) 

  dimana :  

σt = tegangan lentur yang terjadi (kg/mm
2
) 

Ft = gaya tangensial pada roda gigi (kg) 

h = tinggi gigi (mm)  

              b     = lebar sisi roda gigi  (mm) 

t = tebal gigi (mm) 
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BAB 3 

METODOLOGI PERANCANGAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Perancangan 

 Berikut adalah tempat dan waktu penelitian yang dilakukan pada 

perancangan alat elevator pada pabrik kelapa sawit. 

 

3.1.1 Tempat Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Teknik MesinUniversitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Jl. Kapten Muchtar Basri, No.3 Medan.  

 

3.1.2 Waktu Perancangan 

 Adapun waktu kegiatan pelaksanaan penelitian ini setelah 6 bulan proposal 

judul tugas akhir disetujui dan dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan pada Gambar 3.1 dibawah ini :  

 

Tabel 3.1 : Jadwal waktu dan kegiatan saat melakukan perancangan 

No Kegiatan 
Bulan (Tahun 2018) 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Pengajuan Judul        

2. Pengumpulan Data         

3. Perancangan        

6. Penyelesaian Skripsi        
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3.2  Diagram Alir Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                 

Gambar 3.1. Diagram Alir Perancangan 

3.3.  Alat yang Digunakan 

 Adapun alat yang digunakan pada Perancangan Sprocket Pada Prototype 

Elevator ini adalah sebaga i berikut : 

 

3.3.1. Laptop 

 Adapun spesifikasi laptop yang digunakan dalam pembuatan desain alat 

elevator ini dapat kita lihat pada Gambar 3.2 dibawah ini : 

Pengumpulan Data 

Perancangan Sprocket Pada Prototype 

Elevator 

Mendesain Sprocket Pada Prototype 

Elevator Bucket Dengan Software 

Solidwork 2014 

Kesimpulan 

Selesai 

Mulai 

Pemilihan Material Sprocket Pada 

Prototype Elevator Bucket 
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Gambar 3.2 Spesifikasi Laptop 

 

3.3.2.  Software Solidworks 2014 

 Berikut adalah Software solidworks 2014 yang digunakan untuk 

pembuatan desain alat elevator pada pabrik kelapa sawit yang dapat kita lihat pada 

Gambar 3.3 dibawah ini : 

 

 

 
Gambar 3.3 Tampilan Solidworsk 2014. 
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3.4. Pembuatan Desain 

 Adapun desain sprocket alat elevator pada pabrik kelapa sawit  yang 

dibuat dengan menggunakan software solidwork 2014 adalah sebai berikut: 

3.4.1 Sprocket Kecil 

Adapun tahapan pembuatan desain Sprocket Kecil, yaitu: 

a. Menarik garis lurus hingga membentuk diameter pandangan samping 

kanan dari sprocket dengan memasukkan ukuran diameter hub 13,5 mm, 

panjang hub 20 mm dan diameter sprocket 42,1 mm seperti pada gambar 

dibawah ini. 

 
Gambar.3.4. Diameter pandangan samping kanan dari sprocket kecil 

 

b. Setelah diameter pandangan samping kanan dari sprocket selesai klik 

Revolved boss/base pada menu features dan akan terbentuk gambar 3 

dimensi seperti gambar dibawah ini. 

 



22 
 

 
Gambar 3.5 Gambar awal 3 dimensi sprocket kecil 

 

c. Pada tahap ke-tiga adalah membuat sketsa gigi sprocket dengan jumlah 15 

gigi. 

 
Gambar 3.6 Sketsa gigi sprocket kecil 

 

d. Setelah sketsa gigi selesai selanjtnya memotong bagian yang tidak 

termasuk dalam sprocket dengan mengklik extruded cut pada menu 

features, dan hasil akhirnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 3.7 Hasil akhir pembuatan sprocket kecil 

 

3.4.2.   Sprocket Besar 

Adapun tahapan pembuatan desain Sprocket Besar, yaitu: 

a. Menarik garis lurus hingga membentuk diameter pandangan samping 

kanan dari sprocket dengan memasukkan ukuran diameter hub 25,7 mm, 

panjang hub 30 mm dan diameter sprocket 118,27 mm seperti pada 

gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar.3.8. Diameter pandangan samping kanan dari sprocket besar 
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b. Setelah diameter pandangan samping kanan dari sprocket selesai klik 

Revolved boss/base pada menu features dan akan terbentuk gambar 3 

dimensi seperti gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 3.9 Gambar awal 3 dimensi sprocket besar 

 

c. Pada tahap ke-tiga adalah membuat sketsa gigi sprocket dengan jumlah 45 

gigi. 

 
Gambar 3.10 Sketsa gigi sprocket besar 

d. Setelah sketsa gigi selesai selanjtnya memotong bagian yang tidak 

termasuk dalam sprocket dengan mengklik extruded cut pada menu 

features, dan hasil akhirnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 3.11 Hasil akhir pembuatan sprocket besar 

 

 Setelah melakukan pembuatan desain perbagian, penulis melanjutkan 

dengan penggabunagn desainn yang sudah ada menjadi alat elevator. Yang mana 

desain yang dibuat adalah dalam bentuk gambar 3 dimensi dengan menggunakan 

software Solidworks. Desain yang dibuat berupa rancangan alat protype elevator 

pada pabrik kelapa sawit yang dapat kita lihat pada Gambar 3.12 dibawah ini. 

 

Gambar 3.12. Desain prototype alat elevator. 

F 

D 

A 

G C 

B 

E 
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Keterangan : 

A. Motor Listrik    E. Bak Penampung Buah 

B. Gear Box dan Sprocket  F. Rantai 

C. Kerangka    G. Mangkuk ( Bucket ) 

D. Saluran Pengeluaran ( Output )  
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Rancangan 

 Setelah melakukan perancangan, maka dihasilkan 2 buah sprocket yaitu 

sprocket kecil dan sprocket besar, diameter 84,21 mm, diametr pitch 76,35 mm 

dan jumlah gigi 15 untuk sprocket kecil, diameter 236,547 mm, diameter pitch 

227,57 dan jumlag gigi 45 untuk sprocket besar. Berikut adalah hasil dari 

rancangan sprocket pada prototype alat elevator pada pabrik kelapa sawit yang 

dapat kita lihat pada Gambar 4.1 dibawah ini. 

 

 
Gambar 4.1 Desain sprocket kecil 
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Berikut ini adalah gambar desain dari sprocket besar yang digambar 

dengan software solidwork. 

 

 
Gambar 4.2 Desain sprocket besar 

 

4.2.Pembahasan 

4.2.1 Perhitungan Sprocket 

Sprocket yang direncanakan adalah sprocket kecil sebagai penggerak dan 

sprocket besar yang digerakkan yang akan dihubungkan oleh rantai rol. Pada 

perancangan ini akan menghitung dimensi sprocket menurut data dan hasil 

perhitungan yang telah dilakukan, diketahui data-data hasil perhitungan sebagai 

berikut: 

a. Nomor rantai = 50 

b. Jarak bagi (p) = 15,875 

c. Jumlah rantai = tunggal 

d. Perbandingan putaran (i) = 3 
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e. Jumlah gigi sprocket kecil (Z1) = 15 buah 

 

Dari data diatas maka dapat ditentukan dimensi lain yang belum diketahui, 

yaitu: 

1. Jumlah gigi sprocket besar (Z2)      (2.1) 

         

             3 

                               buah 

 

2. Diameter jarak bagi sprocket kecil (dp)     (2.2) 

   
 

    
   
   

 

 
      

    
   
  

 
 

                                                                            

3. Diameter jarak bagi sprocket besar (Dp)    (2.3) 

   
 

    
   
  

 
 

        
      

    
   
  

 
 

                     

4. Diameter lingkaran kepala sprocket kecil (dk)   (2.4) 

   [       (
   

  
)]    

                                        *       (
   

  
)+         
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5. Diameter lingkaran kepala sprocket besar (Dk)   (2.5) 

   [       (
   

  
)]    

                                         *       (
   

  
)+         

                                                                      

6. modul : 

m = 
  

  
     (2.6) 

m = 
     

  
 

    = 5,614 mm 

7. Kelonggaran puncak gigi sprocket (Ck)    (2.7) 

            

                                                                

                                                             

 

4.2.2 Pemilihan Material 

Pada saat alat beroperasi, sprocket akan mengalami tegangan lentur akibat 

gaya tangensial. Gigi merupakan bagian yang mengalami pembebanan paling 

kritis sehingga pemeriksaan kekuatan didasarkan pada kekuatan gigi. Yaitu 

dengan membandingkan tegangan lentur yang terjadi tidak boleh melebihi 

tegangan lentur ijin material. Tegangan lentur ijin bahan yang akan dipilih untuk 

sprocket yaitu : 
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Tabel 4.1 Tegangan lentur material yang akan dipilih 

Kelompok bahan 
Lambang 

bahan 

Kekuatan 

tarik 

(kg/mm
2
) 

Kekerasan 

(HB) 

Tegangan 

lentur yang 

diizinkan 

(kg/mm
2
) 

Besi cor FC 15 15 140-160 7 

Baja cor SC 42 42 140 12 

Baja karbon untuk 

konstruksi mesin 
S 25 C 45 123-183 21 

 

Berikut ini adalah perhitungan untuk mencari tegangan lentur yang terjadi 

pada sprocket: 

3. Kecepatan keliling (V) 

60000

nD
V ii
             (2.8) 

60000

3021,8414,3 
V

 

m/s 

4. Gaya tangensial (Ft) 

V

P102
F d

t              (2.9) 

1322,0

35102 
tF  

Ft = 27004,538 kg 

5. Tegangan lentur yang terjadi pada sprocket (σt) 

2

6

tb

hFt
t                         (2.10) 

1322,0V
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σt  =  5,160 kg/mm
2 

Dari perhitungan didapat tegangan lentur yang terjadi pada sprocket adalah 

sebesar 5,160 kg/mm
2
, dengan begitu material sprocket dapat dipilih. 

1. Material besi cor FC 15 

Tegangan lentur yang terjadi pada sprocket lebih kecil dari 

Tegangan lentur yang diizinkan untuk material besi cor FC 15 atau 5,160 

kg/mm
2 

<  7 kg/mm
2  

atau  σt < σa sehingga material besi cor FC 15 

aman digunakan untuk sprocket pada elevator bucket. 

 

2. Material Baja cor SC 42 

Tegangan lentur yang terjadi pada sprocket lebih kecil dari 

Tegangan lentur yang diizinkan untuk material baja cor SC 42 atau 5,160 

kg/mm
2 

<  12 kg/mm
2  

atau  σt < σa sehingga material baja cor SC 42 

aman digunakan untuk sprocket pada elevator bucket. 

3. Material Baja karbon untuk konstruksi mesin S 25 C 

Tegangan lentur yang terjadi pada sprocket lebih kecil dari 

tegangan lentur yang diizinkan untuk material baja karbon S 25 C atau 

5,160 kg/mm
2 

<  21 kg/mm
2  

atau  σt < σc sehingga material baja karbon 

untuk konstruksi mesin S 25 C aman digunakan untuk sprocket pada 

elevator bucket. 

161,776408,4683

578,11538,270046




t
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       Dengan begini material yang akan digunakan pada perancangan sprocket 

prototype elevator bucket adalah Baja karbon untuk konstruksi mesin S 25 C 

karena memiliki kekuatan tarik dan kekerasan yang paling besar diantara material 

yang dipilih lainnya, yaitu : kekuatan tarik 45 kg/mm
2
 dan kekerasan material 

sebesar 123-183 HB. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Proses perancangan sprocket pada prototype elevator bucket pabrik kelapa 

sawit ini dilakukan dengan beberapa tahap pengerjaan yang meliputi tahap 

perencanaan, pembuatan gambar dan penentuan bahan. Masing-masing tahapan 

saling berkaitan dan harus dikerjakan secara berurutan. 

Berdasarkan tujuan dari penyusunan tugas sarjana ini, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jumlah gigi sprocket kecil (Z1)    = 15  

2. Jumlah gigi sprocket besar (Z2)    = 45  

3. Diameter jarak bagi sprocket kecil (dp)   =          

4. Diameter jarak bagi sprocket besar (Dp)  =           

5. Diameter lingkaran kepala sprocket kecil (dk)  =          

6. Diameter lingkaran kepala sprocket besar (Dk)  =            

7. Kelonggaran puncak gigi sprocket (Ck)  =          

8. Kecepatan keliling (V)    = 0,1322 m/s 

9. Tegangan lentur yang terjadi pada sprocket (σt)  = 5,160 kg/mm
2
 

10. Material yang digunakan     = Baja karbon S 25 C 

Tabel 5.1 Material yang digunakan 

Kelompok bahan 
Lambang 

bahan 

Kekuatan 

tarik 

(kg/mm
2
) 

Kekerasan 

(HB) 

Tegangan 

lentur yang 

diizinkan 

(kg/mm
2
) 

Baja karbon untuk 

konstruksi mesin 
S 25 C 45 123-183 21 
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5.2. Saran 

  Berdasarkan hasil penilitian sprocket pada prototype elevator bucket 

pabrik kelapa sawit, maka saya dapat menyarankan agar perancangan dan 

penelitian berikutnya lebih baik dan dikembangkan lagi:  

1. Dari hasil perancangan yang dilakukan penulis menyarankan perlu 

dilakukan perawatan (maintenance) dalam hal ini pelumasan terhadap 

komponen sprocket secara berkala. 

2. Untuk menghindari kecelekaan pengoperasian alat, penulis menyarankan 

pada transmisi sprocket rantai digunakan pelindung/penutup. 
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